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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Karakteristik demografi stunting yang ada di Kabupaten Deli Serdang          

pada tahun 2022 bervariasi. Stunting dengan kategori sangat pendek lebih 

tinggi dibanding kategori pendek. Berdasarkan jenis kelamin, stunting di              

Kabupaten Deli Serdang didominasi oleh jenis kelamin laki-laki stunting            

daripada perempuan. Berdasarkan variabel jumlah anggota keluarga, kategori 

jumlah anggota keluarga besar pada balita yang mengalami stunting lebih 

tinggi dibanding jumlah anggota keluarga kecil. Berdasarkan variabel usia ibu 

melahirkan, diketahui bahwa usia ibu melahirkan pada anak yang mengalami 

stunting yang berisiko stunting lebih tinggi dibanding usia ibu melahirkan             

tidak berisiko stunting. Berdasarkan variabel jarak kelahiran, jarak kelahiran 

anak stunting dengan kategori rapat lebih tinggi dibanding jarak kelahiran   

kategori jauh dan jarak kelahiran anak dengan kategori anak pertama. 

2. Persebaran distribusi stunting berdasarkan faktor demografi di Kabupaten Deli 

Serdang pada tahun 2022 tersebar di 22 kecamatan. Berdasarkan jumlah           

kategori tinggi stunting sangat pendek terdapat di Kecamatan Beringin, 

Kecamatan Pagar Merbau dan Kecamatan Deli Tua. Berdasarkan jumlah            

anggota keluarga kategori tinggi berada di Kecamatan Galang, Kecamatan 

Lubuk Pakam, Kecamatan Beringin, Kecamatan Deli Tua dan Kecamatan 
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Sunggal. Berdasarkan usia ibu melahirkan kategori tinggi berada di                 

Kecamatan Galang, Kecamatan Sunggal, Kecamatan Beringin, Kecamatan 

Deli Tua, dan Kecamatan Pagar Merbau. Berdasarkan jarak kelahiran rapat 

kategori tinggi berada di Kecamatan Pagar Merbau, Kecamatan Deli Tua, dan 

Kecamatan Beringin. 

B. Saran 

Adapun saran dari hasil kajian analisis spasial terhadap stunting yang            

terjadi di Kabupaten Deli Serdang antara lain :  

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Deli Serdang khususnya Dinas Kesehatan dan 

DP3AP2KB yang bertugas dalam menangani permasalahan stunting         

diharapkan dapat menambah aspek pemetaan dalam penentuan program 

yang akan diaplikasikan agar lebih efektif dan efisien. Karena setiap             

daerah memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga program yang 

akan ditetapkan harus mempertimbangkan kondisi aspek  kewilayahan.  

2. Melihat hasil analisis spasial melalui SIG bahwa bagian timur kabupaten 

Deli Serdang mayoritas berada pada kategori tinggi faktor risiko stunting 

khususnya demografi maka kebijakan pemerintah melalui Dinas 

Kesehatan setempat harus melakukan evaluasi memfokuskan peningkatan 

kesehatan lingkungan di timur kabupaten Deli Serdang berkolaborasi 

dengan pihak-pihak terkait seperti Dinas Lingkungan, Perikanan dan 

kelautan, dll. 

3. Bagi masyarakat, masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah kategori 

tinggi harus lebih memperhatikan faktor risiko yang dapat menyebabkan 
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stunting dan ikut berkontribusi dengan program pemerintah agar                  

permasalahan ini diselesaikan dengan tepat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar menambahkan pemetaan terkait diharapkan 

melakukan studi lanjutanan terkait penelitian tambahan yang sejenis agar 

memperluas parameter demografi lainnya agar memperoleh hasil refensi 

yang lebih banyak. 

 

 


